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PEMBERDAYAAN WANITA PEDESAAN DALAM USAHA PENGOLAHAN
HASIL PERTANIAN DI LAIAN KERING
(Studi Kasus di Desa Birowo, Binangun, Blitar)

E. Retnaningtyas. S. R. Sumarsono, Yuniarti, 7. Arifin, Baswarsiati, dan W, Istuti

ABSTRAK

Pembangunan di bidang pertanian saat i1 seharusnyalah telah mempedulikan

aspek gender. Hal ini sangat relevan dengan kondisi di lapang yang telah banyalk
menverap tenaga kerja wanita. Melalul penghkajian peningkatan pemberdayaan
wanita diharapkan lebih terbukanya wawasan wanita dalam hal orientasr usaha,
teknologr budidava dan pengolahan, serta pemasaran produlk-produk pertanian,
Twuan diadakannva penelitian adalah : (a) Mengidentifikasi potensi sumberdaya
wanita, dan teknologi pengolahan hasil pertanian, (b) Mendapatkan paket teknologi
pengolahan hasil pertanian, (c) Meningkatkan ketrampilan/ pengetahuan wanita
melalul penumbuhan dan pembinaan kelompok Penelitian dilakukan di desa
Birowo, Kecamatan Binangun, Kabupaten Blitar (III ay) pada bulan Januari —
Desember 2002. Metode penelitian yang digunakan adalah (a) Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan surver terhadap potensi sumberdaya wanita dan teknologi
pengolahan hasil pertanian, (b) Pembinaan kelompok wanita tani (10-20 orang), (c)
Pelatihan tentang pengolahan hasil pertanian. Hasil pengkajian menunjukkan
bahwa jagung merupakan komoditas yang produktivitasnya tertinggi dibanding
komoditas lainnya. Pemasaran jagung selama ini dalam bentuk pipilan kering
dengan harga yang rendah, dan petani belum mampu mengolahnya menjadi produk
olahan yang mempunyai nilai jual tinggi. Berdasarkan kesepakatan bersama,
kelompoktani telah memilth produk olahan “Tortila’. Tortila mempunyal prospek
yang cukup baik untuk dikembangkan di lokasi pengkajian, karena dapat me-
nambah penghasilan petani (R/C= 1.46) dan membulka lapangan kerja bagi wanita-
tani. Namun demikian masih perlu adanya inovasi rasa yang memenuhi permintaan
pasar, dan kontinuitas penyediaan bahan mentah, serta alat pengering pada musim
penghujan. Dari aspek pemberdayaan wanita men unjukkan bahwa ada peningkatan
dalam akses dan kontrol pada sumberdaya, serta dalam hal partisipasi terhadap
pembangunan, masing-masing 30%, 25%, dan 15%

Kata kunci: pemberdayaan wanita, pengolahan, tortila, pedesaan

PENDAHULUAN

Sektor pertanian kembali menjadi tumpuan rakyat Indonesia sejak terjadinyf}
krisis ekonomi dan moneter yang berkepanjangan. Untuk mengatasi kondisi seperti
ini sangat diperlukan peningkatan kualitas dan produktifitas kerja masyarakat baik
wanita maupun pria. Di samping 1tu masyarakat petani diharapkan dapat pula
memanfaatkan lahan seoptimal mungkin serta mampu menggali teknologl baru
spesifik lokasi untuk menunjang usahataninya, guna mongz'ltusi kri.sis. i

Sejalan dengan itu, kebijakan pembangunan pertanian z\‘lcl.m."akhu' ini ‘nu ;r
mempedulikan aspek gender yang sangat rel(.:van glcngun liUn(lls’l lakt‘u;ll‘dl ldf:l‘;ti
yang bany ak menyerap tenaga kerja wanita (Sukesi dkk, 1999). Keterlibatan W
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Dipindai dengan CamScanner



ISBN 979-3450-04-5

Pengkajian BPTP Jawa Timur

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil 1 perkebunan'
y di sektor tanaman pangatl,
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i anan wanita cukup
098). Meskipun per -
g’ Iy wanita) namun manfaat p6_mba_
madai. Bahkan dalam mt_ro
wanita sebesar 1% setiap

1 08 Tt t
at di can pada berbagai kegatd!
dapat ditemukan p ket |

dan perdagangan (Boserup, 1970+ & ol
besar (60% kegiatan pertanian dl]:l]illkd)\ O o me
ngunan pertanian yang dirasakan }\':11111.\ o keria
duksi teknologt temjadi penurunan jumlah tenag J
tahun (Anonim, 2000a).
Twuan diadakannya penehtian adalah ‘
dava wanita, dan teknologi pengolahan h:lsﬂ pertan Yo
teknologi pengolahan hasil pertaman, (@) Meningkatkan ke

wanita melalui penumbuhan dan pembinaan kulompolxl.. kasi lahan kering, petani
. , asi e
Di Kabupaten Blitar, Jawa Timur khususnya ¢t 108

blasanya menanam berbagai macam komoditas pcrtam.an, antar z;r lamd'f;iu:;f:
kedelal, kacang tanah, ubikayu, melinjo, kelapa, nangka, pisang, dll. Komoci difikasi
sebut sebagian besar untuk konsumsi keluarga dan belum ada upaya memodit -aST
nemjadi bentuk olahan. Ini disebabkan karena pengelolaannya sebagian besar ch-ta
ngani oleh wanita yang kurang menguasai teknologi, pasca panen, dgn pemasaran
(Anomim, 2001b). Oleh karena itu perlu pemberdayaan terhadap wanita tani dalam
aspek orientasi usaha, teknologi, pasca panen, dan pemasaran.

Dalam masalah alih teknologi dan kelembagaan hendaknya tetap menem-
patkan wanita sebagai subyek yang telah menangani usahatani dan aktifitasnya
untuk memenuhi pendapatan keluarga. Dengan demikian hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat menyumbangkan pengetahuan untuk studi gender di bidang perta-
nian yang pada saat ini masih terbatas.

L () Mengidentifikasi potensi sumber-
nertanian, (b Mendapatkan paket
. trampilan/ pengetahuan

TINJAUAN PUSTAKA

Di sektor pertanian, wanita telah cukup lama berperan aktif namun seringkali
hanya sebagai pembantu, kelompok sekunder, dan tenaga kerja keluarga yang tak
diupah (Heyzer, 1987). Kesemuanya ini berakar pada ideologi jender yang telah
diterima dan menjadi bagian hidup masyarakat. Pengakuan terhadap peranan
wanita biasanya terbatas pada peran domestik yaitu sebagai istri dan ibu, serta
mengurus rumahtangga (Bate et a/, 1982). Peran domestik ini mem ’
katan peranannya di arena produktif. Akibatnya di dalam proyek-
kerap kali wanita kurang dipertimbangkan dalam berbagai kebijak
sifatnya umum maupun sektoral (Sajogyo, 1986).

Wilayah lahan kering di Jawa Timur menurut AT itap .
wilayah Jatim atau sekitar 1.839.343 ha. Sedangkan tlzflii ]S(zfliial d29%. dari total
iklim kering sekitar 746.905 ha (Anonim, 1989). Lahan tersebutg atala-n rend_a 1}
belum dimanfaatkan dengan optimal dan produktivitag lahann Sal'npal s
sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk reningkatan kesuby -ya R
usahatani. ran lahan dan pola

Di Kabupaten Blitar luas wilayah lahan kerine cal:
lahan sawah sekitar 29.684 ha (Anonim, 1997). I]I)\Enb:‘lutar 15.054 ha, sedangkan

. o . an demiki .
untuk meningkatkan produktifitas di lahan kering ini masih c:li?, lli)aka postelns;i
satu cara untuk meningkatkan produktifitas adalah memperba-ﬂ‘ii l‘;sar. Sala

{1 manajemen

pengelolaan usahatani khususnya tanaman pangan, Olel karena manaj

: : o i ana -
lolaan usahatani tanaman pangan di la.hz‘m In1 sebagian Pénentunya aiiea:ilzf}? pengfa
sehingga pemberdayaan wanita perlu ditingkatkan, Tambahan ketrampilan zi:;ta

batasi pening-
proyek pertanian
sanaan baik yang
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untuk mengolah produk tanaman pangan sceara tidak langsung akan berdampak
pada peningkatan gizi keluarga. Di samping itu hasil produk olahan tersebyt
diharapkan juga dapat dipasarkan schingga akan menambah pendapatan keluarg,

MIETODOLOGI
Lokasi

Wilavah lahan kering dataran vendah iklim kering yang digunakan schagaj
lokasi pengkajian adalah Desa Birowo, Kecamatan Binangun, Blitar (ITay).

Bentuk Pengkajian

Kegiatan bertitik tolak pada kondisi wilayah lahan kering dataran rendah
iklim kering yang lahannya berpotensi kritis dan produktivitas lahannya rendah,
Pada pengkajian ini arahan utama untuk meningkatkan pemberdayaan wanita
pedesaan dari pola usaha berorientasi subsisten ke orientasi bisnis. Di samping itu
juga pembekalan pengetahuan tentang teknik pengolahan hasil pertanian tanaman
pangan melalu pelatihan.

Data yang terkumpul dianalisis secara gabungan antara metode kualitatif dan
kuantitatf. Analisis gender dilakukan terutama dengan memperhatikan dimensi
pemberdayaan wanita meliputi kajian tentang kesejahteraan wanita, akses dan
kontrol atas sumberdaya, kesadaran kritis terutama orientasi usaha dan partisi-
pasinya dalam pembangunan pertanian

Pelaksanaan Pengkajian

Metode penelitian yang digunakan adalah (a) Participatory Rural Appraisal
(PRA) dan survai terhadap potensi sumberdaya wanita dan teknologi pengolahan
hasil pertanian. Dari hasil PRA ini diketahui komoditas yang potensial untuk diting-
katkan nilai tambahnya melalui pengolahan. Berdasarkan potensi pasar, dan minat
wanitatani dipilih komoditas jagung untuk diolah menjadi “tortila snack” (b) Pem-
binaan kelompok wanitatani sebanyak 20 orang, (c) Pelatihan tentang pengolahan
hasi] pertanian dengan bahan dasar jagung untuk “tortila snack” yang dianggap
masih jarang ditemukan di pasaran dan dengan harapan akan dapat memberikan
keuntungan bagi kelompok serta kesejahteraan petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran umum Desa Birowo.

Desa Birowo merupakan wilayah administrasi Kecamatan Binangun yang
berada di Kabupaten Blitar bagian selatan. Ketinggian tempatnya adalah 300 meter
dari permukaan laut, dan suhu rata-rata 27 derajad celcius. Desa Birowo berjarak
kurang lebih 4,5 km dari Kecamatan Binangun atau 35 km arah tenggara kota
Blitar (Anonim, 2001a).

Luas daratan Desa Birowo 7,89 km2, yang terbagi atas 2 dusun, dengan
jumlah penduduk 2540 orang terdiri atas 2297 orang laki-2 dan 2243 orang perem-
puan. Matapencaharian penduduk scbagian besar petani yang rata-rata berpen’
didikan tamat Sekolah Dasar (Anonim, 2000b).

720
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726.5
: : ; _ ahan sawah,
2. Potensi Lahan di Desa Birowo wedipi dari 26 ha laha . dan
L lahan di desa Birowo 815 ha, yang ter¢ unan, jalan, lapang 'l u
N . . v < )
lah uasl ring. (‘Ihn 935 ha lahan lain-lain (bang n jagung, kedele, ubikayt,
ange wermg, H Joa ‘ alls v TN H
Il:xk:uSHD;ri ]]'{:h-m pertanian tersebut petani menan !
padi, sayuran, dan tanaman tahunan.

Tabel 1. Tataguna lahan di Dos_:l]ljgi_\_‘_'“_(l‘_“).__—————- LUAS (HA)
Bh © PENGGUNAAN -
1 ’ Lahan Sawah - Ingasi tekms T
: * Ingast Y2 teknis
. - 726.5
i 2 Lahan Kermne — Pekarangan/tegal -
'3 Lain-lam (bangunan, jalan, makam) 93.5
Sumber: Profil desa 2000
Tabel 2 Luas Panen tanaman padi, palawija, dan sayuran di Desa
Birowo (Ha)
NO KOMODITAS LUAS PANEN (HA)
1 Padi sawah 50.0
2 Jagung (692.0
3 Ubikavu 18.0
4 Kacang tanah 9.5
5 Kedelai 325.0
G Cabe kecil 46G9.0
7 Kacang panjang 9.5
8 Tomat 2.0
9 Terong 4.0
10 | Bayam 1.5 R
11 Ketimun 1.5
Sumber: Profil desa 2000

Luas panen tanaman pertanian di Desa Birowo terbesar adalah tanaman
jagung (692 ha), diikuti tanaman cabe kecil (469 ha) dan kedelaj (325 ha).

1. Potensi Sosial Ekonomi dan SDM Wanita

Keluarga petani di Desa Birowo umumnya mengikutj
warga. Kondisi rumah tinggalnya sederhana, atap genting, lan

tai tanal/semen dan
dinding terbuat dari temhok. Rumah tersebut umumnya '

' ) milik  sendiyg atau
pemberian orangtua. Sebagian besar rumah telah mempunyai kamay mandi dap
WC. Penerangan yang digunakan adalah listrik PLN dan sumbey air

diperoleh dari
1ah Penduduk
Sponden telgh

sumur atau air sungai yang ditampung kemudian dialirkan ke run
dengan tenaga listrik atau generator. Sebagian  keci) petani ye
memiliki TV 14" dan sepeda motor, sebagian hgsur memiliki radjq, Ternak yan
dimiliki petani di desa Birowo tidak banyak, sapi 352 clor, kambing 565 ekor, daﬁ
unggas 6576 ekor. Kandang ternak umumnya sederhang dan beragy di halamay
belakang rumah.

721
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Berdasarkan hasil wawaneara dengan petani responden yang dituangkan
dalam kuestioner semi terstrutur dapat diketahui bahwa pendapatan bersih petan;j
dalam satu tahun berkisar antara Rp 100.000 — Rp 300.000.

Dalam berusahatani antara pria dan wanita umumnya melakukan bersamg
dan atas kesepakatan bersama. Akan tetapi dalam pengambilan keputusan pads
umumnya wanita masih tergantung kepada pria, walaupun pada akhirnya dilaky-
kan secara bersama.

2. Profil Aktifitas Harian Keluarga

Kegiatan rutin harian yang dijalani oleh keluarga petan di Desa Birowo dapag
dilithat pada Gambar 1.

3. Kelompoktani Wanita dan Prospek Usahataninya

Kelompoktani wanita yang ada di Desa Birowo berjumlah 2 (dua) kelompok,
vaitu kelompok “Mekarsari” dan “Mawar Putih”. Dalam pengkajian ini yang diambi]
sebagal responden adalah kelompok “Mawar Putih”. Kelompoktani ini terbentuk
pada tanggal 27 Mei 2001, dengan jumlah anggota 20 orang. Inisiatif pembentukan
kelompok berasal dari petugas (Proyek Pidra dan LSM) yang dimusyawarahkan
dengan aparat dan penduduk setempat. Kegiatan kelompok sebelum dilakukan
pengkajian dari BPTP Jawa Timur adalah arisan dan simpan pinjam, serta kadang:
kadang praktek membuat kue dengan bimbingan petugas pendamping/ mahasiswa
vang sedang KIKN.

Dengan adanya pengkajian dari BPTP Jawa Timur, petani dan petugas
pendamping merasa mendapat banyak tambahan pengetahuan terutama pada
bidang pertanian. Bahkan LSM dari Kabupaten Lumajang menyempatkan datang
pada pertemuan kelompoktani dan minta agar dapatnya Kabupaten Lumajang
dipakai untuk penelitian yang sama.

Berdasarkan potensi hasil pertanian dan kesepakatan dengan kelompoktani
maka untuk mendapatkan tambahan penghasilan, petani ingin membuat produk
olahan jagung yang disebut “TORTILA”. Alat yang digunakan adalah satu unit
mesin penggiling dan satu set pemipih adonan manual. Sambil menunggu proses
pembuatan alat penggiling, kelompok diberi penyuluhan tentang: (a) Peranan
wanita dalam pembangunan, (b) Budidaya tanaman jagung, kedele, cabe kecil, ubi-
kayu, dan lainnya yang potensial di desa tersebut, (¢) Pengolahan hasil pertanian,
meliputi pembuatan tempe, tahu, susu kedele, kripik ubikayu, kripik tempe, penge
ringan cabe kecil, dan tortila.
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SUAMI ISTRI ANAK
Gambar 1. Aktivitas Harian Keluarga

Pada saat praktek pembuatan tortila, peserta dibagi menjadi 5 group masing-
masing beranggota 4 orang. Praktek dilakukan selama 2 hari sesu

al dengan
petunjuk yang telah diberikan (Gambar 2)

Evaluasi Ekonomi

Jerdasarkan harga jagung hibrida bulan Desember
dengan mengolah tiga kilogram jagung menjadi tortila, petani memperoleh ke-
untungan Rp 13.150,- (Tabel 3). Selain itu dengan pengolahan tortila dapat mem-
buka peluang kerja bapgi wanita yang hiasanya hanya membantu suami bekerja di
tegal.

2002 menunjukkan bahwa

Kendala utama yang dihadapi petani da)

1. Apabila harus membeli Jagung maka

karena keseragaman Jagung berpeng
nyahan produlk

2. Pada waktu musim penghujan, petani tdak

3. Pemasaran hasil produk masih terbatas dj

am membuat tortila adalah:
sulit memperoleh yang seragam jemsnyil
arub terhadap kualitas warna dan kere-

apat menjemur produk
sekitar Blitay
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TY as sctempa .
Khusus untuk pemasaran produk. maka peneliti dan petugas pat meng

ajak petani untuk bekerjasama dengan home industri makanan ringin guna menso-
sialisasikan dan memasarkan tortila. Di samping itu penc!ltl mcnsosflahsas,lkan
produk ini ke dinas-dinas pada saat acara rapat, ceramah, seminar dan 1a1nI}Ya- '
Kemasan produk tortila (100 gram) dalam wadah pla.st:k dengan ldentlt'as
kelompoktani di atas, dijual scharga Rp 1400, Bila dibandingkan dengan tortilg

chips buatan pabrik harga tersebut masih cukup murah.
6. Evaluasi Rasa

Selama penelitian berlangsung telah dicoba berbagai macam rasa, yang
berasal dari buatan sendiri maupun buatan pabrik. Hal ini bertwuan untuk mem-
buat produk laku di pasar. Dari 6 jenis rasa yaitu bawang, ayam, balado, kejuy,
Jagung bakar, barbeque, rasa yang paling disenangi adalah balado. Namun demikian
untuk aplikasinya mengalami kesulitan karena produk tersebut buatan pabrik yang
kemasannya besar (25 kg), sehingga dalam jangka waktu dekat belum dapat dite-
rapkan pada petani. Perasa yang paling murah dan mudah diaplikasikan adalah
rasa bawang karena buatan petani sendiri. Namun demikian komposisi pemberian-
1va masih perlu diuji coba lagi sehingga diperoleh rasa yang paling disukai kon-
sumen.

Tabel 3. Analisis ekonomi tortila (per 3 kg jagung kering pipilan)

| NO KOMPONEN BIAYA (Rp)
1 Biava produksi Jagung 4500
l__ Bumbu (kanji, garam, miri, b.putih) 3600
3 Kayu bakar 1000
! Bensin 1000
| Minyak goreng 4500
.i Penyusutan alat 2000
Plastik pembungkus 30 x Rp 756 2250
Tenaga kerja 10000
TOTAL 28850
2 Pendapatan tortila mentah (2,4 kg),
kotor digoreng (3 kg) x Rp 14000,- 42000
3 Pendapatan Rp 42000 — Rp 28550 13150
bersih
R/C 1,46

Sumber: data primer

Ditinjau dari potensi lahan dan SDM wanita yang ada maka pembuatan
tortila kemungkinan bhesar dapat berkembang dan merupakan sumber penghasilan
utama bagi keluarga petani. Namun demikian untuk dapat bersaing di pasar yang
lebih luas perlu adanya perbaikan mutu produk.

Petani dan petugas pendamping sangat antusias mengikuti pertemuan
kelompok. Setiap kali pertemuan/pembinaan 95% anggota hadir, dan kadang
kadang pengurus dari kelompoktani yang lain juga hadir dalam pertemuan kelqm’
pok. Hal inidisebabkan topik yang dibahas adalah pemecahan masalah pertanian
yang dihadapi kelompok.
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Jagung hvrs!h
(1 kg)

Rendam dalam anr kapur
selama 24 jam

Y

Rebus 172 matang
|

Cuct dan hilangkan kulitnya
kemudian rebus lagi sampai matang

Giling sampai lembut dan tambah bumbu

Pipihkan dan jemur 1/2 kering

Potong sesuai selera
dan jemur sampai kering
|

Goreng tortila
(700-8(|)0 gram)
—y

Kemas dengan plastik

Dijual

Gambar 2, Diagram alir pengolahan tortila jagung

Lerbukrt)iutfll:}f Zﬁfﬁﬁikk?-“ cor di kelompoktani “Mawar Putih” sudah cukup baik,
Namun demikian day; Setjia iamg yang saling mendukung antara suami dan istri.
kemarau dimaun laha g tese'Jahtm-aan perlu ditingkatkan karena pada musim
mengerjakan peker. Pertanian dalam keadaan bero, aktifitas wanita hanya

J4an rumahtanggy, Dengan kegiatan membuat tortila maka

wanita memperoleh penghasi)
keluarga. Bhasilan tambahan yang sumbangannya cukup besar bagi

Aspek pemberday, '
T, ayaan wanitg v, N L
partisipasi pada pembay, “ Yang mencakup kriteria akses dan kontrol serta

) BUnan masih lom. . .
tetapi meningkat pada sany l.mh‘ lqn.:h pada saat sebelum penelitian diadakan
aluasy di akhijy penelitian. Hal ini terbukti bahwa

mereka belum mampy :

1¢) H BT Py

keterbat dal Dinfaatkan Peluang atas sumberda a yang ada serta
{eterbatasan dalam pPengambilan § aya yang ad:

Demikian juga dalam hal part;g; ),Ik_.ep“u""*"‘ yang umumnya dilakukan oleh pria.
terbatas. Namun demikian dex‘] f " L_(""]‘f‘d“D pPembangunan, wanita masih sangat
LSM) maka kondisi petani g, 1: 8an bimbingan peneliti serta petugas (PIDRA dan

! dalam melakukan akses dan kontrol terhadap sumber-
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daya serta partisipasi terhadap pembangunan meningkat masing-masing 30% 250,
. T . . TV ! 9,
dan 15% (Sumber: Evaluasi akhir penelitian)

KIESIMPULAN

Dari aspek pemberdayaan wanita menunjukkan adanya peningkatan petap:
dalam melakukan akses dan kontrol atas sumberdaya yang ada. Dalam kCgiatam
membuat tortila, petam sangat berminat untuk mengembangkan karena pl‘o.&;pekr}
nyva cukup baik untuk menambah penghasilan petani dan membuka lapangan kerja
bagi wamtatani. Perlu adanya inovasi produk yang dapat memenuhi permintaa;,
pasar, berupa perbaikan prosesing teknologi dan manajemen penyediaan hahap
mentah serta peralatannya.

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Dengan mengolah jagung menjadi tortila, maka wanita tani di lokasi peng-
kajian mampu memberi sumbangan pendapatan bagi keluarganya. Bagi masyarakat
umum akan tercipta budaya wiraswasta dan mengurangi krisis sosial. Sedangkan
bagi Pemerintah Daerah penelitian ini akan membantu tumbuhnya industri rumah
tangga sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan.
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Dr. Suvamto (Kepala BPTP Jatim)
Untuk menarik mi

: 1k dan
nat pembeli supaya dibuatkan kemasan‘ yang baik
mencantumkan nama kelompok tani serta tempat tinggalnya !

Jawab: Kemasan dari kantong plastik telah ada dan mem.enuh1 kriteria yang
telah diminta Peénanya yaitu nama kelompok, dan tempat tinggal

Dr. Dadang Ernawanto (Peneliti BPTP J atim)

Di lahan kering “mumnya wanita bekerja dj

sektor “Off Farm”. Bagaimana kondisi di loka
Jawab: Pada musi

Farm), sedang pa
rumah tangga sed

On Farm” sedang pria bekerja di
s1 penelitian ini ?

anita bekerja sama dj tegal (On
da musim kemaray wani

anita hanya mengerjakan pekerjaan
ang pria bekerja di “Off Farm”

Dr. Gatot Kartono

(Peneliti BPTP Jatim)
Pada abstrak dise

butkan bahwa parameter
a

' ang meliputj kriteria Akses,
masimg 30%, 25%, dan 15%

Ir. Harwanto, MS dan Ir. Sarwono (Peneliti BpTp Jatim)
Apakah analisis ekonomi untulk tortila sy
pengaruhnya terhada

idah dihitung dan seberapa besar
P pendapatan keluarga 7
Jawab: Telah dihitun

poran akhijy penelitian (R/C=1,46),
m dapat kami ¢q

: Ntumkan kareng
Ngamatan lebiy lanjut,

P pendapatan bely

produksi tortila belum stabil dan perlu pe
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